
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dikie Pauh merupakan seni sastra lisan Minangkabau yang bernuansa Islam, 

yang dimiliki oleh masyarakat penganut tarekat Syattariyah di Kuranji Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. Kesenian Dikie Pauh sekarang sudah mulai minim 

peminatnya.  Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya jumlah Tukang Dikie yang tersisa 

di Kecamatan Kuranji. Awalnya Dikie Pauh  hanya dipetunjukkan khusus untuk 

perayaan Maulid Nabi saja, namun untuk tetap mempertahankan kelestariannya, 

Dikie Pauh ini mulai dimainkan pada acara keagamaan dan acara adat lainnya yang 

ada di Minangkabau seperti manaiak rumah (menaiki rumah baru), memenuhi 

nazar, termasuk juga dalam acara Baralek. Penyajian kesenian Dikie Pauh ini masih 

bertahan sebagaimana bentuk aslinya yang mana terdiri dari penyediaan  Junjuang 

Banih, pembakaran kumayan, dilanjut dengan penyampaian kata sambutan, 

pembacaan surah Al-Fatihah, Shalawat, Salapal Anam, Hikayat, Bazanji, dan 

ditutup dengan doa.  

Setelah dianalisis, dalam penyajiannya kesenian Dikie Pauh  ini tidak memiliki 

siklus melodi yang tetap ataupun birama yang terikat, tetapi memiliki melodi pokok 

dalam penyajiannya. Kemudian setelah di analisis, penyajian kesenian Dikie Pauh  

dalam acara Baralek, memiliki fungsi di antaranya yaitu: fungsi ekspresi emosional, 

fungsi presentasi estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi yang berkaitan 
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dengan norma-norma sosial  dan fungsi kontribusi terhadap keberlanjutan dan 

stabilitas budaya. 

B. Saran 

Eksistensi kesenian tradisi seperti Dikie Pauh dewasa ini mengalami 

penurunan, yang mana sudah tidak banyak lagi peminat yang ingin mempelajari 

tentang kesenian ini. Bagi peneliti lainnya yang nantinya akan meneliti objek yang 

sama, diharapkan selanjutnya untuk dapat meneliti kesenian ini baik dari berbagai 

sudut pandang keilmuan lain, seperti sudut pandang ilmu sosial, komunikasi, dan 

lain sebagainya. Hal ini guna untuk menambah literasi terkait kesenian ini, yang 

mana sudah mulai sedikit peminat, dan tidak banyak tulisan ataupun arsip berupa 

audio visual yang mengabadikan kesenian ini. Diharapkan bagi pembaca dan 

masyarakat juga akan lebih mengapresiasi kembali kesenian-kesenian tradisi yang 

ada, agar lebih diperhatikan, sehingga akan tetap terjaga kelestariannya. 
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